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Abstract

Bio-link applications such as LinkStack offer flexible and customizable solutions for managing personal links. Testing
CRUD (Create, Read, Update, Delete) functions is essential to ensure the application's stability and reliability. This study
aims to evaluate the performance of CRUD features in the web-based LinkStack application running within a Docker
environment. The testing was conducted manually using a black box testing approach, covering scenarios such as
registration, login, link addition, editing, deletion, and displaying the list of links. The results indicate that all CRUD
features functioned as expected, with a responsive and user-friendly interface, and no bugs were found during the testing
process. In conclusion, LinkStack is a viable platform for managing personal links with customization capabilities.
Docker usage contributed to a consistent and stable testing environment. Further automated testing across different
environments is recommended to ensure broader reliability.
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Abstrak

Aplikasi bio-link seperti LinkStack menawarkan solusi manajemen tautan pribadi yang fleksibel dan dapat dikustomisasi.
Pengujian fungsi CRUD (Create, Read, Update, Delete) menjadi hal penting untuk memastikan stabilitas dan keandalan
aplikasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menguji performa fitur CRUD pada aplikasi LinkStack berbasis web yang
dijalankan di lingkungan Docker. Metode pengujian yang digunakan adalah black box festing secara manual dengan
skenario mencakup registrasi, login, penambahan, pengeditan, penghapusan, serta tampilan daftar tautan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur CRUD berjalan dengan baik, antarmuka responsif, dan tidak ditemukan bug selama
pengujian. Kesimpulannya, aplikasi LinkStack layak digunakan sebagai platform manajemen tautan pribadi, dengan
dukungan Docker yang memberikan konsistensi dan kestabilan selama pengujian. Pengujian lanjutan secara otomatis dan
lintas lingkungan direkomendasikan untuk meningkatkan jangkauan keandalan.

Kata Kunci: LinkStack, CRUD, Platform Bio-Link, Pengujian Aplikasi Web, Pengujian Black Box

A. PENDAHULUAN Tetapi, tidak semua aplikasi bio-/ink dapat diakses secara
gratis atau memberikan fleksibilitas penyesuaian sesuai
preferensi pengguna. Oleh karena itu, keberadaan proyek
open-source seperti LinkStack memberikan solusi
alternatif yang menarik bagi pengembang dan pengguna
yang ingin membangun platform sejenis secara mandiri
dan lebih bebas dikustomisasi. LinkStack adalah aplikasi
open-source yang menyediakan fitur pembuatan halaman
profil dengan daftar tautan, dengan antarmuka yang intuitif
dan dapat dijalankan dengan mudah menggunakan
container Docker (LinkStackOrg, 2024).

Dalam era digital yang berkembang pesat, kebutuhan
terhadap aplikasi website yang mampu mengelola link
secara efektif semakin meningkat. Seiring dengan
transformasi digital yang memberikan banyak kemudahan
bagi pelaku usaha, seperti pengurangan biaya operasional
dan peningkatan akses pasar yang lebih luas dan interaktif
(Amali et al., 2025). Salah satu solusi yang banyak
digunakan saat ini adalah platform bio-link, yang
memungkinkan pengguna membuat satu halaman berisi
beberapa tautan penting, seperti media sosial, portofolio,
dan produk bisnis, yang dapat memaksimalkan pemasaran ~ Dalam proses pengembangan maupun implementasi
digital secara efisien (Makarim & Haryati, 2024). Aplikasi  aplikasi berbasis web, pengujian fitur menjadi tahap yang
seperti Linktree telah membuktikan betapa pentingnya  sangat penting. Pengujian bertujuan untuk memastikan
layanan tersebut dalam mendukung kehadiran digital, bahwa fitur yang disediakan bekerja sesuai harapan dan
terutama di kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan  bebas dari bug (Sihombing et al., 2023). Salah satu fitur
menengah (UMKM) serta konten kreator (F Setiawan, yang sering diuji adalah CRUD (Create, Read, Update,
2023). Delete), yang merupakan komponen fundamental dalam

sistem manajemen data. CRUD memastikan bahwa
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pengguna dapat menambah, membaca, memperbarui, dan
menghapus data dengan aman dan efisien (Bonteanu &
Tudose, 2024).

Pada aplikasi LinkStack, fitur CRUD diterapkan untuk
pengelolaan tautan (/ink). Pengguna dapat menambahkan
tautan baru, menampilkan daftar tautan, mengubah tautan
yang sudah ada, serta menghapus tautan jika diperlukan
(LinkStackOrg, 2024). Pengujian fitur-fitur ini berguna
untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi dari sudut
pandang pengguna, tanpa perlu memahami detail teknis
dari sistem yang diuji (Sakinah et al., 2024). Dengan
metode ini, pengembang dapat memastikan bahwa setiap
fitur ramah pengguna dan memenuhi standar pengguna
akhir.

Pengujian secara manual dilakukan dengan
menilai setiap fungsi aplikasi melalui simulasi langsung
aktivitas pengguna. Proses ini melibatkan penyusunan
skenario uji (fest case), pelaksanaan langkah-langkah
pengujian secara sistematis, serta pencatatan hasil aktual
untuk kemudian dibandingkan dengan hasil yang
diharapkan. Metode ini sangat berguna dalam skenario
yang membutuhkan penilaian subjektif manusia, seperti
analisis pengalaman pengguna (UX), dan dinilai lebih
efektif dalam menemukan berbagai kesalahan sebelum
aplikasi diluncurkan dibandingkan metode otomatis
(Prasetyo & Silfianti, 2023).

Docker merupakan salah satu alat penting yang
memungkinkan para pengembang software dan
administrator sistem untuk membuat, mendistribusikan,
serta menjalankan aplikasi-aplikasi yang bersifat
terdistribusi (Butarbutar et al., 2024). Dalam konteks
pengujian, penggunaan Docker menawarkan berbagai
keuntungan seperti efisiensi sumber daya, kemudahan
dalam mengelola konfigurasi lingkungan, serta konsistensi
hasil uji lintas sistem operasi. Oleh sebab itu, pengujian
terhadap aplikasi LinkStack juga difokuskan pada
kemudahan instalasi dan kestabilan sistem saat dijalankan
menggunakan Docker, sesuai dengan temuan penelitian
yang menyebutkan bahwa teknologi container seperti
Docker dapat meningkatkan efisiensi dan stabilitas dalam
pengembangan perangkat lunak modern (Fachrudin &
Affandi, 2025).

Melalui pengujian ini, diharapkan diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai performa dan keandalan fitur
CRUD pada LinkStack, serta kemudahan pengguna dalam
menjalankan dan mengoperasikan aplikasi tersebut.
Evaluasi dilakukan terhadap beberapa aspek seperti
keberhasilan register, login, penambahan tautan,
pengeditan, penghapusan, hingga tampilan halaman publik
yang dihasilkan. Selain pengujian teknis, pengujian ini
juga memberikan nilai tambah dalam pemahaman
penggunaan teknologi open-source dan containerization di
lingkungan lokal. Dengan pendekatan ini, pengujian dapat
dilakukan secara praktis tanpa memerlukan server
eksternal atau konfigurasi kompleks. Hal ini relevan
dengan kebutuhan praktikum, penelitian, maupun
pengembangan produk digital skala kecil.

Mengingat konteks ini, tujuan penelitian ini adalah untuk
menilai secara menyeluruh fitur CRUD pada aplikasi
LinkStack berbasis web, yang dijalankan menggunakan
Docker. Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat
memberikan insight mengenai keandalan sistem,
kesesuaian fitur terhadap kebutuhan pengguna, dan potensi
aplikasi ini sebagai solusi bio-link yang fleksibel dan dapat
disesuaikan.

B. TEORI DAN METODE

2.1 CRUD (Create, Read, Update, Delete)

CRUD (Create, Read, Update, Delete) merupakan
serangkaian operasi dasar yang digunakan dalam
pengelolaan data pada sistem basis data. Siklus CRUD
dirancang untuk mendukung proses penyimpanan data
secara persisten, yang umumnya diimplementasikan
melalui sistem manajemen basis data (Halomoan et al.,
2021). Keempat operasi tersebut meliputi penambahan
data baru (CREATE), pengambilan atau tampilan data
(READ atau RETRIEVE), pemutakhiran data yang sudah
ada (UPDATE), dan penghapusan data (DELETE)
merupakan fungsi inti yang membentuk fondasi dalam
pengembangan berbagai aplikasi berbasis data (firmansyah
et al., 2024).

2.2 Pengujian Manual (Manual Testing)

Pengujian manual merupakan proses evaluasi sistem
yang dilakukan secara langsung oleh pengguna atau
penguji, dengan mengikuti langkah-langkah pengujian
yang telah dirancang sebelumnya untuk menilai kinerja
dan fungsionalitas aplikasi (Fauzan et al., 2023). Metode
ini sangat bergantung pada ketelitian dan konsistensi
penguji karena seluruh proses dilakukan tanpa bantuan alat
uji otomatis, sehingga pengamatan dan pencatatan hasil
menjadi aspek penting dalam pelaksanaannya (Amalia,
2022). Namun, pendekatan manual ini cenderung
memerlukan waktu dan sumber daya yang cukup besar,
sehingga kurang efisien jika diterapkan pada pengujian
yang bersifat berulang atau berskala besar (Riski &
Renanti, 2024).

docker run -d -p 8080:80 --name linkstack
linkstackorg/linkstack

2.3 Pengujian Perangkat Lunak (Software Testing)

Pengujian perangkat Iunak merupakan tahapan
penting dalam proses pengembangan sistem yang
bertujuan untuk menjamin kualitas, performa, serta aspek
keamanan dari perangkat lunak yang dibangun (Abdillah et
al., 2024). Melalui proses ini, pengembang dapat
mengidentifikasi kesalahan (bug), ketidaksesuaian fungsi,
hingga potensi celah keamanan sebelum sistem dirilis ke
pengguna. Selama proses pengembangan berlangsung,
peningkatan kualitas perangkat lunak dilakukan melalui
tahapan pengujian, identifikasi bug, dan perbaikan
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terhadap bug tersebut hingga perangkat lunak dianggap
siap untuk dirilis (Ramadhani & Putro, 2023).

2.4 Black Box Testing

Pengujian yang dilakukan hanya dari luar sistem
disebut pengujian “black box”. Pengujian black box
adalah jenis pengujian yang berkonsentrasi pada
kebutuhan fungsional sistem., berdasarkan spesifikasi
kebutuhan sistem (Pratama et al., 2023a). Artinya Black
box testing tidak perlu memiliki pemahaman terkait dengan
pemrograman. Pengujian black box memiliki beragam
pendekatan. Di antaranya adalah equivalence partitioning,
boundary value analysis, dan fuzzing hingga orthogonal
array testing (Pratama et al., 2023b).

2.5 Containerization & Virtualization (Docker)

Containerization dan Virtualization merupakan dua
pendekatan teknologi yang memungkinkan aplikasi
dijalankan dengan efisien dalam lingkungan yang
terisolasi. Virtualization bekerja dengan membuat mesin
virtual yang memiliki sistem operasi tersendiri, sementara
containerization memanfaatkan container yang berbagi
kernel dari sistem operasi induk namun tetap menjaga
isolasi antar aplikasi (Isron & Putra, 2021). Docker adalah
teknologi perangkat lunak yang digunakan untuk
mengemas aplikasi ke dalam sebuah lingkungan yang
terisolasi, lengkap dengan seluruh dependensi yang
dibutuhkan agar aplikasi dapat berjalan dengan konsisten
(Riyanto et al., 2022).

2.4 Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan pengujian
manual berbasis black box testing terhadap aplikasi
LinkStack untuk mengevaluasi fitur pengelolaan tautan
(CRUD). Source-code aplikasi LinkStack dapat diakses
melalui platform Github dengan link
https://github.com/LinkStackOrg/LinkStack. Aplikasi
dijalankan secara lokal menggunakan Docker untuk
menjamin konsistensi lingkungan uji. Metode ini bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana aplikasi LinkStack dapat
memenuhi kebutuhan dasar pengguna dalam menambah,
membaca, memperbarui, dan menghapus tautan. Langkah
pertama dalam metode ini adalah menyiapkan lingkungan
pengujian dengan menjalankan perintah Docker berikut:
Perintah ini akan menarik image resmi LinkStack dari
Docker Hub dan menjalankan aplikasi pada port 8080 di
localhost. Setelah itu, pengguna dapat mengakses aplikasi
melalui browser dengan alamat http://localhost:8080.
Setelah berhasil masuk ke aplikasi, dilakukan pengujian
terhadap beberapa fitur utama menggunakan skenario
pengujian (fest case). Setiap skenario mencakup:
e Fitur yang diuji, seperti menambah tautan baru atau
menghapus tautan.
e Langkah pengujian, yang dijelaskan secara berurutan.
e Output yang diharapkan, berdasarkan dokumentasi
dan logika sistem.
e  Output aktual, yaitu hasil yang muncul saat pengujian
dilakukan.

e  Status, berupa “pass” jika hasil sesuai harapan, atau
“fail” jika terjadi penyimpangan.

Metode ini juga mencatat setiap hasil dalam bentuk
tabel pengujian agar dapat dianalisis. Pengujian dilakukan
pada satu sesi tanpa jeda, agar kondisi sistem tetap stabil
dan hasil lebih representatif. Dengan pendekatan manual
ini, pengujian dapat meniru perilaku pengguna sebenarnya,
memberikan evaluasi langsung terhadap pengalaman
pengguna (user experience), dan mengevaluasi keandalan
fitur inti dalam aplikasi LinkStack.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Output teknis

3.1.1 Hardware

Untuk mengoperasikan aplikasi software ini, perangkat
keras yang digunakan adalah laptop Asus yang dilengkapi
dengan CPU Intel Core i3-6006U yang beroperasi pada
kecepatan 2.0 GHz. Parameter berikut meliputi:

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Jenis Spesifikasi Keterangan
Prosesor Intel Core 13-
6006U 2.0 GHz
RAM 8 GB DDR4
Laptop
Penyimpanan 512 GB SSD
. . Windows 10 Pro
Sistem Operasi 64-bit
3.1.2  Software

Untuk menjalankan sistem ini, perangkat lunak berikut
digunakan :

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak (Sofiware)

Jenis Spesifikasi Keterangan
Docker Docker Desktop v24.0.7
Browser Google Chrome v125.0
Docker [ 7inkStack LinkStackorg/LinkStack:latest
Software Image (Docker Hub)
Akses http://localhost:8080
Aplikasi

3.2 Hasil Pengujian Fitur Aplikasi

Pengujian dilakukan berdasarkan fitur utama yang
tersedia dalam LinkStack, yaitu fitur CRUD (Create, Read,
Update, Delete) tautan. Berikut adalah hasil pengujian
yang dilakukan:

1) Fitur Register
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Gambar 1. Tampilan Awal

Gambar 1 menunjukkan tampilan awal saat aplikasi
LinkStack pertama kali diakses melalui browser. Pada
halaman utama ini, pengguna langsung disambut dengan
antarmuka yang bersih dan intuitif. Terdapat dua pilihan
utama bagi pengguna, yaitu Login untuk pengguna yang
sudah memiliki akun, dan Register bagi pengguna baru
yang ingin membuat akun.

Gambar 2. Tampilan Register

Gambar 2 menampilkan fitur Register untuk Pengguna
baru dapat mendaftarkan akun melalui halaman registrasi
dengan mengisi username, email, dan password. Setelah
registrasi berhasil, pengguna langsung diarahkan ke
halaman login.

2) Fitur Login

®) LinkStack

Sign In

zakia@admin.com

Gambar 3. Tampilan Login

Gambar 3 memperlihatkan halaman login LinkStack, di
mana pengguna diminta memasukkan email dan password
yang valid. Tampilan ini sederhana dan responsif,
memudahkan pengguna untuk mengakses akun mereka
dengan cepat.

Gambar 4. Tampilan Dashboard

Setelah login berhasil, pengguna diarahkan ke dashboard
utama yang menampilkan daftar tautan yang telah dibuat,
serta opsi untuk menambah, mengedit, atau menghapus
tautan. Tampilan Dashboard dapat dilihat pada Gambar 4.

3) Menambah Tautan (Create)

¥ Hi, @zakiaaa
Wolcomo o LinkStack

Gambar 5. Tampilan Add Link

Gambar 5 menunjukkan form untuk menambahkan tautan
baru. Pengguna dapat mengisi pilihan sife, nama tautan
(title) dan URL tujuan, lalu menekan tombol untuk
menyimpan tautan tersebut.

Gambar 6. Tampilan Data Link

Gambar 6 menampilkan data tautan yang sudah berhasil
ditambahkan. Informasi yang ditampilkan meliputi nama
tautan, URL, dan tombol aksi seperti edit dan hapus.

4) Melihat Daftar Tautan (Read)

W Hi, @zakiaaa
Welcom t LinkStack

Gambar 7. Tampilan Daftar Link di Dashboard

Tautan yang telah ditambahkan dapat dilihat secara
langsung di halaman dashboard pada Gambar 7. Tautan
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aktif dan dapat diakses oleh pengunjung halaman. Daftar
seluruh tautan yang dimiliki pengguna ditampilkan secara
vertikal di dashboard. Masing-masing tautan ditampilkan
dengan rapi beserta tombol kontrol untuk pengelolaan.

5) Mengedit Tautan (Update)

"« Hi, @zakiaaa
b Al (5

Gambar 8. Tampilan Edit Link

Gambar 8 memperlihatkan form edit tautan yang
memungkinkan pengguna untuk memperbarui nama atau
URL tautan yang sudah ada, sebelum disimpan kembali ke
sistem.

¥ Hi, @zakiaaa
Weicome to LinkStack!

oyt

Gambar 9. Tampilan Berhasil Edit Link

Pengguna menekan tombol edit pada tautan tertentu,
mengubah nama atau URL, kemudian menyimpan
perubahan. Setelah proses edit dilakukan, gambar 9
menunjukkan hasil akhir di mana data tautan sudah
diperbarui sesuai input terbaru pengguna.

6) Menghapus Tautan (Delete)

Gambar 10. Tampilan Konfirmasi Delete Link

3.3 Pengujian

Sebelum tautan dihapus, sistem akan menampilkan jendela
konfirmasi untuk memastikan bahwa pengguna benar-
benar ingin menghapus tautan tersebut seperti pada
Gambear 10.

Gambar 11. Tampilan Setelah Hapus Link

Gambar 11 menunjukkan bahwa tautan yang telah dihapus
tidak lagi muncul dalam daftar di dashboard, menandakan
proses delete berhasil dilakukan.

7) Logout

viewpage <~ & @ (®) pgmmstrator

Add new Link

Gambar 12. Tampilan Letak Logout

Gambar 12 menunjukkan lokasi tombol logout pada
dashboard LinkStack. Tombol logout terletak di pojok
kanan atas halaman, memungkinkan pengguna keluar dari
sesi akun mereka dengan mudah dan cepat.

Gambar 13. Tampilan Setelah Logout ~

Setelah pengguna menekan tombol logout, mereka akan
diarahkan kembali ke halaman login seperti Gambar 13. Ini
menandakan bahwa sesi pengguna telah berakhir dan akses
ke dashboard tidak lagi tersedia tanpa login ulang.

Tabel 3. Pengujian Fitur

No | Fitur yang
Diuji

Langkah Pengujian (Test
Steps)

Output yang Status

Diharapkan

Output Aktual
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1 Register 1. Klik tombol Register Akun berhasil dibuat | Akun berhasil Pass
Pengguna 2. Isi username, email, dan dan diarahkan ke dibuat dan
password login diarahkan ke
Klik Submit login
2 Login 1. Buka halaman login Berhasil masuk ke Berhasil masuk ke Pass
Pengguna 2. Masukkan username & dashboard dashboard
password
3. Kilik tombol login
3 Menambah 1. Klik tombol Add Link Tautan baru muncul Tautan baru Pass
Tautan 2. Tsi nama tautan dan URL di dashboard muncul di
3. Klik tombol Save dashboard
4 Melihat 1. Login ke dashboard Tautan ditampilkan Tautan Pass
Daftar Tautan | 2. Lihat daftar tautan yang lengkap dan bisa ditampilkan
sudah dibuat diakses lengkap dan bisa
diakses
5 Mengedit 1. Klik tombol Edit pada salah | Tautan diperbarui Tautan diperbarui Pass
Tautan satu tautan sesuai input baru sesuai input baru
2. Ubah nama atau URL
3. Klik tombol Save
6 Menghapus 1. Klik tombol Delete pada Tautan terhapus dari | Tautan terhapus Pass
Tautan salah satu tautan daftar dari daftar
2. Konfirmasi penghapusan
7 Logout 1. Klik tombol Logout di Kembali ke halaman | Kembali ke Pass
dashboard login halaman login

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil pengujian terhadap fitur-
fitur utama pada aplikasi LinkStack berbasis web yang
dijalankan menggunakan Docker. Seluruh proses
pengujian dilakukan secara manual melalui antarmuka
pengguna (UI) dengan mengikuti langkah-langkah
sistematis untuk setiap fitur, mulai dari autentikasi
pengguna hingga operasi CRUD (Create, Read, Update,
Delete) terhadap tautan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur inti
LinkStack berjalan dengan baik dan sesuai dengan output
yang diharapkan. Tidak ditemukan bug atau kesalahan
fungsional pada saat proses login, registrasi, penambahan,
pengeditan, maupun penghapusan tautan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi LinkStack
memiliki stabilitas yang baik untuk penggunaan dasar
sebagai platform manajemen tautan pribadi.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian terhadap aplikasi LinkStack
yang dijalankan menggunakan Docker, dapat disimpulkan
bahwa seluruh fitur utama aplikasi telah berfungsi dengan
baik. Proses autentikasi melalui fitur register dan login
berhasil dilakukan tanpa kendala, serta operasi CRUD
(Create, Read, Update, Delete) terhadap tautan dapat
dijalankan secara lancar oleh pengguna.

Pengujian dilakukan secara menyeluruh pada fitur-fitur
seperti menambahkan tautan, menampilkan daftar tautan,
mengedit dan menghapus tautan, serta logout. Semua fitur
menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan,
dengan status pengujian pass untuk setiap skenario.
Dengan demikian, LinkStack dinilai layak digunakan

sebagai aplikasi manajemen tautan berbasis web yang
ringan dan mudah di-deploy menggunakan Docker.
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